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ABSTRAK 
 

 

Wakaf dalam perspektif Islam dapat dijadikan salah satu sarana untuk 
pemberdayaan  kesejahteraan  ekonomi  bagi  masyarakat  luas.  Sekarang,  masih 
banyak kendala untuk pengembangan wakaf ke depan. Salah satunya adalah 
pemahaman sempit tentang wakaf. Wakaf sering dipahami sebagai entitas ibadah 
khusus (maḥḍah) semata. Kini, suatu perkembangan yang menarik berkaitan dengan 
hukum wakaf dan pelaksanaannya di Lombok adalah meningkatnya kesadaran akan 
pentingnya wakaf produktif. Telah terjadi pergeseran pemahaman wakaf tersebut 
menuju pemahaman wakaf secara produktif. 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menggali  latar  belakang,  proses,  dan 
penyebab terjadinya pergeseran itu serta menggali pada aspek-aspek apa saja 
pergeseran pemahaman wakaf tuan guru tersebut telah terjadi di Lombok. Penelitian 
ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan data kualitatif 
dan   pendekatan   keilmuan   sosio-legal.   Pengumpulan   data   dilakukan   dengan 
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Selanjutnya, data yang diperoleh 
dianalisis secara diskriptik analatik. 

Temuan disertasi ini adalah: Pertama, akar pergeseran dan perubahan 
pemahaman wakaf tuan guru di Lombok terjadi karena memiliki latar belakang 
sangat beragam, yakni: (a) para tuan guru memiliki kapasitas yang tinggi di tengah- 
tengah masyarakatnya, hal ini dapat dilihat dari posisi tuan guru merupakan ulama 
yang hidup di pulau Lombok yang umatnya memiliki ciri-ciri khusus seperti sangat 
tunduk pada tuan guru dan posisi tuan guru di Lombok sebagai tokoh sentral 
sekaligus sebagai pemimpin agama; (b) para tuan guru menggunakan beberapa 
argumentasi pemahaman wakaf, yakni teologis, sosiologis, terbukanya pintu ijtihad, 
elastisitas hukum Islam, dan maqāṣid asy-syarī‟ah; (c) para tuan guru dipengaruhi 
oleh faktor internal dan faktor eksternal dalam pergeseran pemahaman wakafnya; 
(d) para tuan guru mengalami proses panjang dalam pergeseran pemahaman 
wakafnya. Proses ini berlangsung lambat (evolusi) dari yang paling sederhana 
menuju yang lebih maju, yakni wakaf sebagai ibādah maḥḍah saja, wakaf untuk 
kepentingan sosial seperti wakaf mangan, wakaf produktif tradisional, wakaf 
produktif semi profesional, dan wakaf produktif profesional. Selanjutnya, para tuan 
guru memiliki perbedaan sudut pandang terhadap persoalan wakaf sehingga para 
tuan guru memiliki tiga tipologi, yakni kontekstual pro-aktif, kontekstual-pasif, dan 
normatif-tekstual. 

Kedua,  implementasi  pergeseran  pemahaman  wakaf  para  tuan  guru  dapat 
dilihat pada tiga hal: (a) pergeseran pemahaman wakaf para tuan guru pada sisi 
pemahaman   wakaf   produktif   itu   sendiri   telah   berlangsung   ditandai   dengan 
pandangan sebagian tuan guru bahwa wakaf produktif itu merupakan keharusan 
sesuai dengan konteks zaman. Dalam perspektif teori perubahan sosial, pergeseran 
pemahaman wakaf para tuan guru pada aset wakaf (mauqūf bih) berlangsung secara 
lamban (ber-evolusi). Dalam teori tindakan sosial dengan the degree of rationality- 
nya Weber, pergeseran wakaf ini memiliki rasionalitas yang tinggi, demikian juga 
memiliki idealisme keagamaan sehingga melahirkan efektivitas peran tuan guru. 
Sementara, dalam perspektif teori perubahan hukum Islam, pergeseran pemahaman 
para tuan guru ini dapat dilihat dari teori rasional Imam Ḥanafi, maṣlaḥah at-Ṭūfi, 
elastisitas  hukum  Imam  Syāfi‟ī, dan  kerangka  maqāṣid  asy-syarī‟ah as-Syāṭibi; 
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(b) pergeseran pemahaman wakaf para tuan guru di Lombok pada sisi harta wakaf 
(mauqūf bih) juga telah berlangsung yang ditandai dengan pandangan sebagian tuan 
guru  bahwa  harta  aset  wakaf  madrasah  dan  masjid  bisa  diproduktifkan  dengan 
syarat-syarat tertentu. Pergeseran pada sisi mauqūf bih ini juga terlihat dari 
pandangan sebagian tuan guru yang membolehkan penukaran wakaf; (c) pergeseran 
pemahaman wakaf para tuan guru di Lombok pada sisi peruntukan harta wakaf 
(mauqūf „alaihnya) juga telah terjadi di  sebagian tuan guru. Hal ini dibuktikan 
dengan pandangan sebagian dari mereka bahwa peruntukan untuk aspek sosial 
merupakan esensi dari wakaf itu sendiri. 

 

Kata Kunci:  Pergeseran pemahaman, wakaf produktif, tuan guru, Lombok. 
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ABSTRACT 
Waqf in Islamic perspective can be considered as a tool of economic 

empowerment for society. However, there are some difficulties to develop waqf 
nowadays, such as narrow understanding of waqf. Waqf is often viewed as just an 
act of devotion to God. Nevertheless, there is an interesting fact in Lombok that 
waqf is productively managed. It is due to the shifting of understanding from 
traditional to modern understanding on waqf or from non-productive to productive 
waqf management. 

This study aims at showing the background and the process of the shifting 
of understanding as well as the causing factors of that changing and the changing 
aspects among tuan gurus in Lombok. The study is field research using qualitative 
data and socio-legal research approach. The data collection methods are observation, 
interview, and documentation. The collected data are analyzed descriptively. 

The findings of this dissertation are as follows. Firstly, the background of 
the shifting of understanding and the changing of thought among tuan gurus in 
Lombok is related to some causes, for instance: (a) tuan gurus have high positions in 
community as can be seen in their position as scholars (ulama). Most people in 
Lombok respect tuan gurus since they are considered as central figures and religious 
leaders; (b) tuan gurus use the argumentation of waqf understanding, for example, 
theology, sociology, ijtihad, the elasticity of Islamic law and  maqāṣid asy-syarī‟ah; 
(c) tuan gurus in Lombok are influenced by internal and external factors in the 
shifting process of their waqf understanding; (d) tuan gurus have long experience in 
the changing process of waqf understanding. This process is popularly called as 
evolution, from the simple one to the more advanced or from waqf as maḥḍah, waqf 
for   social   needs   as   wakaf   mangan,   traditional   productive   waqf,   and   semi 
professional of productive waqf to professional productive waqf. Furthermore, tuan 
gurus have three different views on waqf: pro-active contextual, passive contextual, 
and textual normative. 

Secondly, the existence of  the shifting of understanding among tuan gurus 
on waqf can be observed in three points, (a) the shifting of waqf understanding 
among tuan gurus about productive waqf has occured since  some tuan gurus argue 
that productive waqf is a must based on the contemporary world. In social change 
theory, the shifting of waqf understanding among tuan gurus on waqf objects 
(mauqūf bih) is considered as a slow process (evolution). In the theory of social 
action, such as the degree of rationality of Weber, this changing has high rationality 
and religious idealism resulting in effective role of tuan gurus. Meanwhile, in the 
transformation theory of Islamic law, the shifting of  tuan gurus‟ understanding 
might be analyzed through rational theory of Imam Ḥanafi, maṣlaḥah of at-Ṭūfi, the 
elasticity of law of Imām Syāfi‟ī,  and maqāṣid asy-syarī‟ah of  as-Syāṭibi. (b) the 
shifting of waqf understanding on waqf objects (mauqūf bih) among tuan gurus in 
Lombok has also happened marked by the view of some tuan guru that waqf assets 
of madrasah and mosque can be productively managed with some requirements. 
This shifting is proved by the statement of some tuan gurus that waqf exchange is 
allowed. (c) The shifting of waqf understanding on waqf utilization (mauqūf „alaih ) 
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among tuan gurus in Lombok has happened as well. This fact is supported by some 
tuan gurus‟ arguments that social service is the nature of waqf. 

 

Keywords:  Shifting in understanding, productive waqf, tuan guru, Lombok. 

اخلملص  
ولنك  . العام جمللتعم  تقلإاصادية  رلافاىية  تلجشيىع  التنفيذ  وسائل  حإدى  سلإاامل  اأولقاف 'ف  اكنت   

ابلابعدة ملاختصة  اأولقاف  شؤون  فى  الفهم  وجود  وذكل   , اأولقاف تطوير  والملاكشت  'ف  التحديات  توجد   

لوجود لومبوك  جزيرة  وتنفيذىا  'ف  حكمها  طتيور 'ف  قد  اليوم  اأولقاف  هفم  فإن  رغم كلذ   . سحفب حملاضة   

. لإانتايجة اأولقاف  هفم  حملاضة 'لا  ابعبدة  ملاختص  الوقف  هفم  تغير  الوعى 'لإ  الفهم   

ىذا تحولات  بسأاب  البحث نم  ىذا  خلفيات  كل  سلإاتكشاف  الدراسة 'لإ  ىذه  وتهدف   

انايبلات وألها عمج   , رطبينيتق تسلإاقرائى  الدراسة جهنملا  ىذه  فى  وسكلت   . لومبوك جزيرة  فى  العلماء  لدى  من  ايبلانات   

مجع تم  وقد  . (sosio-legal ( تجلإاماعى للقانون  العلمى  والنهج  النوعى  ابلنهج  واملعلومات   

وصفي تحليل و  طبريقة   ملاعلومات   بتحليل   نقوم   ثم     . الوثائقية ودراسات   وااقملبتلا   حلاملاظة    للاخ  

.)diskriptik analitik( 

هفم فى  وتغيرات  التحولات  رتجع  اأوللى  اليتنجة   : اثينن تنيجة  على  الدراسة   ىذه  تنيجة  وظهرت   

فى وعالى  خاص  موقف  للعلماء  . )أ(  واتخمللفة تملانوعة  هتايفلخم  إلى  لومبوك  زجيرة  لأولقاف  'ف  العلماء   

فى اطيع  وأرم  صوت عمسي  ولهم   , لومبوك تجملامع  شؤون  فى  ودرا اماى  يلعبون  هنام  وذلك   , المعمتج وسط   

, لأاوقاف هفم  فى  رآاء  لدهيم  وللعلماء  . )ب(  الديينة الشؤن  ورئيسهم  'ف  القوم  يسكد  لإاجمتايعة  شؤونهم   

. شلاريعة ومقاصد   سلإاا'مل   الحكم   ومرونة   اإهتجلاد   جمال   وفتح  اإتجلماعى   والرأى   العقدى   الرأى   يعنى    

. لأاوقاف هفمهم  وتغيرات  'ف  تحويتلا  راخلاجية  'ف  والعوامل  الدخالية  العوامل  يتوقف 'لع  العملاء  من )ج(   

تستغرق العملية  ىذه   . اأولقاف فهمهم  وتغيرات  تحويتلا  الطتور  'ف  طويلة  معلية  ستترغق  العلماء  رغاض )د(   لا  

الوقف الفهم  إلى  ثم  سحفب  المحضة  بعادة  األوقاف 'ف  فهم  وتبدع نم   , أكبرىا إلى  األمور  أبسط  ثم  المنهى  شبو   

لإانتاجى الوقف  ثم  التقليدى  اتنلإاج  الوقف  ثم   (mangan( الناس إطاعم  وقف  ثمل  اجمتايعة   

, لأاوقاف ملاوضوع نأش  ىذا  حول  خمتلفة  النظر  وجهة  فللعلماء   , ذلك وعولاة 'لع  المنهى  لإانتا'ج  الوقف   

. يصنلاة والمرايعية  السليبة  قايسلاية  وىى  أقسام  لاثثة  إلى  نظرىم  وجهة  نتقسم  يحث  قد   )أ( 

: رئسيية مأور  ثالثة  لأولقاف 'لإ  العلماء  هفم  تحويتلا  ظنير  'ف  أن  يمنك   : اثلانية اليتنجة   

الوقف أن  السائدى  رلاأى  لوجود  أنسفهم  قبل  من  اإلنتا'ج  الوقف  حنو  العلماء  هفم  التحويلات  'ف  وقانع  فهم   

فى التحويتلا  فإن   , تجلإاماعى تغيري  ظنرية  ظنمور  . نم  العصر أو  زلامن  يسللاق  ومناسب  اصلح  لإانتا'ج  التحويالت   نأ 

لو ويرب  العقلانية  لدرجة  جلإاتماعى  المعل  ظنرية  وفى   . التطور ئيطبة  يأخذ  بو  للموقوف  العلماء  ومن   . العالية الديينة   

العقلانية العلماء  'ف  ودر  بترز  ثم  ومن   , العقلانية ردجة  أع'ل  لها  لألوقاف  هفمهم  من 'ف  ولألقاف  العلماء  هفم   

التحولات  'ف ينرظ  أن  يمنك  سلإاالمية  شلاريعة  التغيرات  'ف  وجهة  رطت  اجنب   
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وماقصد الشاف'ع  نعد  الشرعى  الحكم  ومرونة  الطوفى  عند  ملاصلحة  ونرظية  الح'فن  عقالنية ماملإا  رظنية   

بو ملاوقوف  ملاال  اجنب  الوقف 'ف  نحو  العلماء  هفم  التحويلات 'ف  وقعت  وقد  . )ب(  بطاشلاى نعد  شلاريعة  لإانتاجى   

الوقف مضن  يكون نم  يمنك نأ  واملسجد  ملادرسة  ثمل  الموقوف  ملاال  بعضهم نأ  رأى  بوجود  من  العلماء  فهم   

فى وتريغات  تحويلات  جواز  فى  ومشتنرة مهنيب  اسئدة  رآاء  انىك  ذلك  وبجابن   . معينة بشروط  لإاجمتاعى  واشلئون  عليو   

الموقوف ملاال  تساهلاك  فى  يواقفون  هنأم  ذلك  ودليل   . عليو الموقوف  ملاال  اجنب   

. عليو الموقوف  ملاال  رضورية  من  يكون  وىذا   
 

 

 

. لومبوك  , العلماء , اإلنتاجى الوقف   , الوقف هفم  التحولات 'ف   : الرئيسية الملكات   


